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and choose preferred payment methods, while the owner and staff were
given intensive training to effectively operate the system. The
evaluation results showed significant improvements in all aspects of
assessment, including understanding of system features, operational
skills, time efficiency, and customer satisfaction, as shown in the
comparison chart of pretest and posttest results. The system not only
optimizes operational processes but also increases customer
satisfaction, strengthens business competitiveness, and has the
potential to become a model for other micro businesses in utilizing
digital technology. Thus, this PKM activity is expected to contribute to
the sustainability of Santosa Catering's business in the digital era.

Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional
dan kualitas layanan di Santosa Catering melalui penerapan sistem pemesanan katering berbasis web. Santosa
Catering, sebagai usaha mikro, menghadapi kendala dalam pengelolaan pesanan yang masih dilakukan secara
manual, yang menyebabkan ketidaktepatan informasi stok, keterlambatan pengiriman, dan terbatasnya akses
pelanggan terhadap menu dan harga. Melalui pendekatan Difusi IPTEKS dan Transfer Knowledge, sistem
pemesanan berbasis web dikembangkan dan diimplementasikan untuk mendukung operasional usaha. Sistem ini
memungkinkan pelanggan mengakses informasi menu secara real-time, melakukan pemesanan online, dan
memilih metode pembayaran yang diinginkan, sementara pemilik dan staf diberikan pelatihan intensif agar
mampu mengoperasikan sistem dengan efektif. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh
aspek penilaian, termasuk pemahaman fitur sistem, keterampilan operasional, efisiensi waktu, dan kepuasan
pelanggan, sebagaimana ditunjukkan dalam grafik perbandingan hasil pretest dan posttest. Sistem ini tidak hanya
mengoptimalkan proses operasional tetapi juga meningkatkan kepuasan pelanggan, memperkuat daya saing
usaha, dan berpotensi menjadi model bagi usaha mikro lainnya dalam memanfaatkan teknologi digital. Dengan
demikian, kegiatan PKM ini diharapkan berkontribusi pada keberlanjutan bisnis Santosa Catering di era digital.
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PELATIHAN PEMANFAATAN SISTEM PEMESANAN ONLINE UNTUK MENDUKUNG USAHA
MIKRO DI SANTOSA CATERING

1. LATAR BELAKANG

Santosa Catering adalah usaha mikro yang menyediakan layanan katering untuk berbagai
jenis acara di komunitas lokal. Meskipun memiliki potensi besar untuk mendukung ekonomi
setempat, operasional di Santosa Catering masih bergantung pada metode pemesanan manual,
yaitu melalui telepon atau kunjungan langsung ke lokasi usaha. Proses pencatatan pesanan serta
pengelolaan informasi menu dan stok juga dilakukan secara konvensional, yang berisiko
menyebabkan ketidaktepatan informasi dan penurunan efisiensi operasional. Seiring dengan
meningkatnya permintaan, keterbatasan ini sering kali menyulitkan pemilik dalam mengelola
kapasitas pesanan dan memenuhi kebutuhan pelanggan dengan cepat dan akurat (Handita et
al., 2014).

Santosa Catering menghadapi beberapa kendala utama dalam operasional sehari-harinya.
Pertama, keterbatasan dalam pengelolaan kapasitas pemesanan sering kali menyebabkan
ketidakseimbangan antara jumlah pesanan yang diterima dan kemampuan pengiriman. Situasi
ini dapat berujung pada keterlambatan dalam pengiriman pesanan, yang berisiko mengurangi
tingkat kepuasan pelanggan. Kedua, pelanggan sulit memperoleh informasi lengkap mengenai
menu dan harga secara langsung, sehingga mereka perlu menghubungi pemilik usaha untuk
menanyakan detail tersebut. Ketika usaha sedang ramai, hal ini menjadi kendala, mengingat
ketersediaan pemilik sering kali terbatas. Masalah ini menimbulkan ketidaknyamanan bagi
pelanggan dan dapat mengurangi minat untuk menggunakan layanan Santosa Catering.

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk mendukung peningkatan
efisiensi dan kualitas layanan di Santosa Catering melalui penerapan sistem pemesanan
katering berbasis web. Sistem ini memungkinkan pelanggan untuk mengakses informasi menu
dan harga secara real-time, melakukan pemesanan online, serta memilih metode pembayaran
yang tersedia, tanpa harus menghubungi pemilik secara langsung (Sariani & Utami, 2021).
Selain menerapkan sistem, kegiatan pengabdian ini juga mencakup pelatihan penggunaan
sistem bagi pemilik dan staf Santosa Catering. Pelatihan bertujuan untuk membekali mereka
dengan keterampilan yang diperlukan dalam mengoperasikan sistem dengan lancar, sehingga
dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan pesanan dan daya
saing usaha (Evasari et al., 2019; Mas’ ud, 2017; Wijayanti et al., 2021). Dengan penerapan
sistem dan pelatihan ini, diharapkan Santosa Catering dapat memberikan pengalaman yang

lebih baik kepada pelanggan sekaligus memperkuat keberlanjutan bisnisnya di era digital.
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2. METODE

Metode pengabdian ini mengadopsi pendekatan Difusi IPTEKS untuk penerapan sistem
pemesanan Kkatering berbasis web di Santosa Catering, serta Transfer Knowledge dalam
pelatihan penggunaan sistem. Pendekatan Difusi IPTEKS diterapkan untuk memperkenalkan
dan menyebarkan teknologi baru yang relevan (Borman et al., 2020; Sudipa & Lestari, 2019)
bagi kebutuhan usaha katering mitra, sehingga dapat diintegrasikan dengan operasional sehari-
hari untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan . Tahap awal metode ini meliputi
persiapan dan identifikasi masalah, di mana dilakukan observasi dan wawancara dengan
pemilik dan staf Santosa Catering. Proses ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
tantangan operasional yang dihadapi, khususnya dalam hal pengelolaan pesanan, kapasitas,
serta kendala dalam menyampaikan informasi menu dan harga kepada pelanggan.

Selanjutnya, tahap perancangan dan pengembangan sistem dilakukan sebagai bagian dari
Difusi IPTEKS, dengan membangun sistem berbasis web yang dapat diakses dan dioperasikan
dengan mudah oleh pengguna di Santosa Catering. Fitur-fitur utama yang dirancang meliputi
pengelolaan menu, pengaturan kapasitas pemesanan, pemrosesan pesanan secara online, serta
pembuatan laporan penjualan otomatis. Sistem ini dikembangkan dengan mempertimbangkan
kemudahan akses dan antarmuka yang ramah pengguna, sehingga memungkinkan Santosa
Catering untuk mengadopsi teknologi ini dengan cepat dan efektif. Pengembangan sistem
mengikuti metodologi Waterfall, yang memastikan setiap tahap perancangan dan
pembangunan dapat berjalan secara terstruktur dan dipantau secara optimal.

Tahap selanjutnya pelatihan penggunaan sistem Dalam tahap ini, pemilik dan staf
diberikan pelatihan intensif tentang cara mengoperasikan sistem baru, mencakup proses
memasukkan data menu, mengelola kapasitas pesanan, serta melihat laporan dan status
pembayaran. Pelatihan ini dilakukan dengan panduan langsung yang disertai modul dan tutorial

lengkap, yang memungkinkan mitra memahami setiap fitur sistem dengan baik.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pelaksanaan kegiatan PKM ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: a)
Tahap perancangan dan pengembangan sistem pemesanan katering berbasis web, yang
disesuaikan dengan analisis kebutuhan operasional dan alur bisnis Santosa Catering; b) Tahap
pelaksanaan kegiatan pendampingan yang berfokus pada pelatihan dan pengenalan sistem
kepada pengguna. Uraian detail dari masing-masing tahapan pelaksanaan adalah sebagai
berikut:
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Pembangunan Sistem Informasi

Pada tahapan awal, dilakukan pembangunan sistem pemesanan Kkatering berbasis web
berdasarkan analisis kebutuhan dari mitra. Sistem ini dirancang untuk memudahkan pemilik
dan staf Santosa Catering dalam mengelola data menu, kapasitas pemesanan, pemrosesan
pesanan, serta pemilihan metode pembayaran oleh pelanggan. Selain itu, sistem ini dilengkapi
dengan fitur pembuatan laporan pesanan dan rekapitulasi pemesanan untuk mendukung proses

administrasi dan pelaporan secara otomatis.

Daftar Menu
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Gambar 1. Halaman Pemesanan Online

Pendampingan Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Persediaan

Tahapan berikutnya adalah pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan intensif bagi mitra
terkait pemanfaatan dan tata cara penggunaan sistem pemesanan katering berbasis web. Dalam
proses pelatihan ini, peserta akan menerima materi terperinci tentang fungsi dan fitur utama
yang terdapat dalam sistem, mulai dari cara memasukkan dan mengelola data menu, mengatur
kapasitas pesanan harian, memproses pesanan pelanggan secara online, hingga menghasilkan
laporan penjualan dan rekapitulasi pemesanan. Materi pelatihan disusun secara bertahap,
disertai simulasi praktis yang memungkinkan peserta untuk mencoba langsung setiap fitur
sistem, sehingga mereka lebih cepat menguasai cara kerja sistem.

Dengan pelatihan yang dilakukan secara komprehensif dan pendampingan yang
berkelanjutan, pemilik dan staf Santosa Catering diharapkan mampu menggunakan sistem
dengan percaya diri dan efisien. Pendampingan ini tidak hanya menargetkan peningkatan
keterampilan teknis tetapi juga mendorong perubahan budaya kerja menuju digitalisasi.
Penerapan sistem ini diharapkan berdampak positif pada efisiensi operasional Santosa
Catering, mempercepat proses pemesanan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan dengan
layanan yang lebih responsif dan terstruktur. Hasilnya, mitra dapat mengelola pesanan dan

layanan dengan lebih baik.
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Partisipasi Mitra Dalam Pelaksanaan Program

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program pendampingan penggunaan sistem
informasi pemesanan katering mendukung kegiatan PKM yaitu dengan antusiasme melakukan
kegiatan dan mengikuti pre-test dan post-test terkait pemanfaatan sistem informasi.

Fitur i i isiens! Waktu Kepuasan Pelanggan
Aspek Penilaian

Gambar 2. Grafik Hasil Pretest dan Posttest

Grafik di atas menunjukkan perbandingan hasil pretest dan posttest dalam pemanfaatan
sistem informasi pada Santosa Catering berdasarkan empat aspek penilaian: Pemahaman Fitur,
Keterampilan Operasional, Efisiensi Waktu, dan Kepuasan Pelanggan. Sebelum pelaksanaan
pelatihan (pretest), skor rata-rata pada berbagai aspek berkisar antara 50% hingga 65%. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman dan keterampilan pengguna dalam mengoperasikan sistem
masih tergolong rendah, dengan efisiensi waktu dan keterampilan operasional yang kurang
optimal. Setelah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan (posttest), terjadi peningkatan
signifikan pada seluruh aspek. Pemahaman fitur meningkat dari 60% menjadi 85%,
keterampilan operasional dari 55% menjadi 80%, efisiensi waktu dari 50% menjadi 90%, dan
kepuasan pelanggan meningkat dari 65% menjadi 88%.Peningkatan ini mengindikasikan
bahwa pelatihan dan pendampingan berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan
pengguna dalam menggunakan sistem informasi, sehingga operasional Santosa Catering
menjadi lebih efisien dan responsif terhadap kebutuhan pelanggan. Hal ini diharapkan dapat

memperkuat kualitas layanan dan daya saing usaha secara keseluruhan.

4.  KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PKM ini berhasil mencapai tujuan dalam meningkatkan efisiensi operasional
dan kualitas layanan di Santosa Catering melalui penerapan sistem pemesanan katering
berbasis web dan pelatihan penggunaannya. Sistem ini memungkinkan pengelolaan menu,
kapasitas pemesanan, pemrosesan pesanan, serta laporan penjualan secara terstruktur dan
otomatis. Dengan pendampingan intensif, pemilik dan staf memahami fitur sistem dan mampu

mengoperasikannya secara efisien, mempercepat proses pemesanan, dan meningkatkan
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responsivitas terhadap kebutuhan pelanggan. Hasil pendampingan menunjukkan peningkatan
yang signifikan, yang terlihat pada grafik perbandingan pretest dan posttest. Skor rata-rata di
semua aspek — pemahaman fitur, keterampilan operasional, efisiensi waktu, dan kepuasan
pelanggan — mengalami peningkatan, menandakan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan
keterampilan teknis mitra. Efisiensi waktu meningkat hingga 90%, dan kepuasan pelanggan
mencapai 88%, yang menunjukkan bahwa sistem berperan dalam meningkatkan kualitas

layanan.
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